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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Malaria merupakan infeksi Plasmodium sp yang dapat terjadi 

berulang dan mengakibatkan komplikasi serius dan fatal. Insiden reinfeksi malaria 

berhubungan dengan eliminasi yang tidak sempurna dari infeksi sebelumnya. 

Malaria dilaporkan resisten terhadap terapi artemisinin-combined-therapy (ACT) 

yang direkomendasikan WHO untuk pengobatan malaria. ACT, 

Dihydroartemisinin-piperaquin (DHP), meningkatkan produksi IL-10 limpa 

mencit Swiss-webster selama fase pemulihan infeksi P. berghei ANKA (PbA), 

sedangkan kombinasi-ekstraksi etanol batang kayu ular (EEBKU)-ACT 

menormalkan produksi IL-10. IL-10 protektif terhadap komplikasi malaria berat 

meskipun mengganggu pengendalian infeksi. Respon imun yang berkembang pada 

mencit dengan perlakuan kombinasi EEBKU-ACT selama infeksi PbA pertama 

diperkirakan masih protektif terhadap reinfeksi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kombinasi EEBKU-ACT 

selama infeksi PbA pertama terhadap tingkat parasitemia dan produksi IL-10 limpa 

mencit dengan reinfeksi. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain post-test-only-randomized-controlled-

group. Dua puluh empat mencit Swiss-webster yang digunakan, dikelompokkan 

dengan metode simple-random-sampling menjadi 4 kelompok yaitu kelompok 

sehat (K1), dan 3 kelompok dengan reinfeksi PbA yaitu K2, P1 dan P2 yang 

menerima kombinasi ACT, EEBKU, dan EEBKU-ACT, masing-masing pada 

infeksi PbA pertama. Tingkat parasitemia pada hari ke-3 reinfeksi PbA diamati 

menggunakan mikroskop dan produksi IL-10 diukur dengan metode elisa pada 

supernatan kultur sel limpa yang distimulasi dengan LPS ex vivo. Perbedaan tingkat 

parasitemia ditentukan dengan uji T-independen, sedangkan produksi IL-10 limpa 

dengan uji One-Way-Anova. 

Hasil: Tingkat parasitemia antara kelompok K2 dan P2 tidak berbeda bermakna 

(p=0,526), dan produksi IL-10 limpa K1, K2 dan P2 juga tidak berbeda bermakna 

(p=0,667) 

Kesimpulan: Kombinasi EEBKU-ACT atau ACT pada infeksi PbA pertama tidak 

berpengaruh terhadap tingkat parasitemia dan produksi IL-10 limpa mencit Swiss 

dengan reinfeksi.  

Kata kunci : ACT, IL-10, malaria, reinfeksi, Plasmodium, Strychnos lucida 
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ABSTRACT 

 

Background: Malaria is a Plasmodium sp infection that can occur repeatedly and 

result in serious and fatal complications. The incidence of reinfection of malaria is 

related to incomplete elimination of previous infections. Malaria is reported to be 

resistant to artemisinin-combination-therapy (ACT) recommended by WHO for the 

malaria-treatment. The ACT, Dihydroartemisinin-piperaquin (DHP), increases 

splenic-IL-10-production of Swiss-webster-mice during the P. berghei ANKA 

(PbA)-infection-recovery-phase, while the ethanolic-extracted-Songga-wood-stem 

(EESWS)-ACT-combination normalizes IL-10-production. IL-10 is protective 

against malaria-severe-complications although it interferes with infection-control. 

The immune respond developed in those with EESWS-ACT-combination-treatment 

during first-PbA-infection is expected to still be protective against reinfection. 

Objective: The aim of the study was to determine the effect of EESWS-ACT-

combination during PbA-infection toward the parasitemia-level and splenic-IL-10-

production of mice with reinfection. 

Methods: This study used a post-test-only-randomized-controlled-group-design. 

Twenty-four Swiss-webster mice used, were grouped by the simple-random-

sampling-method into 4 groups, namely the healthy-mice group (K1), and 3-groups 

with PbA-reinfection, namely K2, P1 and P2 which received ACT, EESWS, and 

EESWS-ACT-combination, repectively in the first-PbA-infection. The 

parasitaemia-level on day-3 of PbA-reinfection was observed using a microscope 

and IL-10-production was measured by the elisa-method in the culture-

supernatants of spleen-cells stimulated with LPS ex vivo. The different of 

parasitemia-levels were determined by T-independent-test, while splenic-IL-10-

production by One-Way-Anova-test. 

Results: The parasitemia-level between K2 and P2-groups was not significantly 

different (p=0.526), and splenic-IL-10-production of K1, K2 and P2 was also not 

significantly different (p = 0.667). 

Conclusion: The EESWS-ACT-combination or ACT-given in the first-PbA-

infection has no effect toward the parasitemia-level and splenic-IL-10-production 

of reinfected-Swiss-mice. 

Keywords: ACT, IL-10, malaria, reinfection, Plasmodium, Strychnos lucida 
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